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Abstract. Food expenditure is widely used as a measure to evaluate food security. This research aims to determine 

the factors that influence household expenditure of dairy farmers in Semarang Regency, Central Java. This 

research used a survey method in Tengaran District, Semarang Regency, in August-September 2023. The sampling 

method used Random Sampling by taking a sample of 100 dairy farmers. The analytical method used is multiple 

linear regression analysis to test the influence between the independent variables (income, family size, age, 

education, impact of PMK, and off-farm) and the dependent variable (food expenditure). The research results 

show that there is a significant positive influence between income, family size, age, off-farm, and the impact of 

FMD. However, education level does not show a significant influence on food expenditure. The advice for farmers 

is to manage income wisely and look for additional sources of income to increase income, so that food expenditure 

also increases. 
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Abstrak. Pengeluaran pangan banyak digunakan sebagai ukuran untuk mengevaluasi ketahanan pangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumah tangga peternak 

sapi perah di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode survey di Kecamatan 

Tengaran, Kabupaten Semarang, pada bulan Agustus-September 2023. Metode pengambilan sampel dengan 

menggunakan Random Sampling dengan mengambil sampel sebanyak 100 peternak sapi perah. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh antara variabel independen 

(pendapatan, jumlah keluarga, umur, pendidikan, dampak PMK, dan off-farm) dan variabel dependen 

(pengeluaran pangan). Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara pendapatan, 

ukuran keluarga, usia, off-farm, dan dampak PMK. Namun, tingkat pendidikan tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap pengeluaran pangan. Saran untuk peternak adalah mengelola pendapatan dengan bijak dan 

mencari sumber pendapatan tambahan untuk meningkatkan pendapatan, sehingga pengeluaran pangan juga 

meningkat.  

Kata Kunci: Penyakit Mulut dan Kuku, Peternak, Pengeluaran Pangan, Pendapatan. 

 

1. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Pengeluaran pangan  digunakan sebagai ukuran untuk mengevaluasi ketahanan pangan 

(Jacobson, Mavrikiou and Minas, 2010). Tingkat ketahanan pangan suatu rumah tangga petani 

ditentukan oleh kemampuan rumah tangga tersebut dalam menyediakan ketersediaan pangan, 

menjaga stabilitas ketersediaan pangan sepanjang musim, menjamin akses dan keterjangkauan 

pangan, serta memenuhi standar mutu pangan. Ketahanan pangan rumah tangga sangat erat 

kaitannya dengan konsumsi rumah tangga, sehinga teori konsumsi rumah tangga digunakan 

untuk mengembangkan fungsi ketahanan pangan rumah tangga (Maxwell et al., 1999) (Regmi 

and Paude, 2016).  
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Masalah ketahanan pangan pada dasarnya terkait dengan kemiskinan. Kemiskinan 

menghambat pencapaian ketahanan pangan. Keadaan ini bermula dari rendahnya daya beli 

masyarakat dalam memperoleh pangan. Berdasarkan data (BPS, 2017), 25,14 juta penduduk 

Indonesia dianggap miskin, termasuk 9,9 juta penduduk perkotaan dan 15,15 juta penduduk 

pedesaan. Data ini menunjukkan bahwa penduduk miskin sebagian besar berada di wilayah 

pedesaan. Mengingat sebagian besar penduduk pedesaan adalah petani dan peternak. 

Usaha ternak sapi perah di Indonesia didominasi oleh peternakan rakyat yang berskala kecil 

bukan berorientasi pada keuntungan. Peternak sapi di Indonesia umumnya merupakan usaha 

peternakan rakyat (Handayanta, Rahayu and Sumiyati, 2016). Peran ternak sapi dalam 

masyarakat tani bukan sebagai komoditas utama. Skala pengelolaan usaha ternak sapi potong 

masih sampingan yang tidak diimbangi permodalan dan pengelolaan. Kondisi ini diperparah 

dengan merebaknya Penyakit Mulut dan Kuku di Indonesia. 

PMK memang tidak menyerang manusia, tetapi menyerang ribuan hewan ternak disejumlah 

wilayah Indonesia. Kerugian material yang ditimbulkan seperti adanya kerugian ekonomi 

masyarakat akibat turunnya harga beli hewan, susu dan daging, menurunnya produktivitas 

ternak, rendahnya tingkat kenaikan bobot badan hewan, bahkan kematian (dengan tingkat 

mortalitas yang rendah) (Budiono et al., 2023). Ancaman adanya PMK berdasarkan (Rohma et 

al., 2022) yaitu ancaman utamanya adalah sulitnya mencapai target pertumbuhan populasi jika 

wabah dan prevalensi PMK terus berlanjut, kerugian ekonomi akibat produksi susu atau 

daging, dan penurunan produktivitas tenaga kerja. Penyakit ini penting secara ekonomi karena 

selain mengakibatkan angka mortalitas yang tinggi pada hewan muda, penurunan produksi 

susu maupun bahan asal hewan lainnya (Rahman et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 

peluang terjadinya PMK bisa secara langsung dan tidak langsung pada masalah sosial dan 

ekonomi masyarakat yang terjadi dikemudian hari sebagai dampak terjadinya epidemi PMK.  

 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran 

pangan rumah tangga peternak sapi perah khususnya pada saat merebaknya kasus PMK di 

Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang.  
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Konsumsi 

Teori Konsumsi oleh Keynes disebut juga hipotesis pendapatan absolut (absolute income 

hypotesis), dalam teori ini dijelaskan bahwa konsumsi seseorang atau masyarakat ditentukan 

oleh tingkat pendapatan (Putra dan Nabila 2022). Dengan kata lain pendapatan yang dimiliki 

dalam suatu waktu tertentu akan mempengaruhi konsumsi yang dilakukan oleh manusia dalam 

waktu itu juga (Abdilla, 2020). 

Pengeluaran Pangan 

Ariningsih dan Handewi (2008) menyatakan bahwa pangsa pengeluaran pangan dan 

pengeluaran rumah tangga   mempunyai hubungan yang negatif, begitu pula dengan ketahanan 

pangan dan pangsa pengeluaran pangan mempunyai hubungan negatif juga artinya apabila 

suatu rumah tangga semakin besar pangsa pengeluaran pangan untuk pangan berarti semakin 

rendah ketahanan pangannya. Sedangkan makin tingginya kesejahteraan suatu rumah tangga 

maka pangsa pengeluaran pangan rumah tangganya semakin kecil. 

Hukum Engel 

Tingkat konsumsi seseorang akan semakin tinggi dengan meningkatnya pendapatan. Besarnya 

jumlah konsumsi yang dilakukan oleh individu dan rumah tangga dapat dikatakan 

mencerminkan besarnya tingkat permintaan. Hukum Engel  menggambarkan hubungan 

pendapatan dan konsumsi makanan dan kebutuhan lainnya. Individu akan meningkatkan 

konsumsi makanan ketika pendapatan meningkat sampai pada titik tertentu. Pada titik tertentu 

ini inidividu tidak akan menambah jumlah konsumsi untuk makanan melainkan dipergunakan 

untuk kebutuhan lainnya atau ditabung Aliyah dan Suryaningsih (2022). Hukum Engel 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan maka persentase pengeluaran rumah 

tangga untuk pangan akan mengalami penurunan. Rumah tangga dengan pangsa pengeluaran 

pangan yang lebih tinggi tergolong rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan relatif rendah 

dibandingkan dengan rumah tangga dengan proporsi untuk pengeluaran pangan yang rendah 

(Fajar, 2017). Rumah tangga dengan pangsa pengeluaran pangan yang lebih tinggi tergolong 

rumah tangga dengan tingkat kesejahteraan relatif rendah dibandingkan dengan rumah tangga 

dengan proporsi untuk pengeluaran pangan yang rendah (Fajar, 2017). 

Faktor Yang Mempengaruhi Pengeluaran Pangan  

Pada saat adanya peningkatan pendapatan maka kualitas konsumsi pangan juga akan 

meningkat. Peningkatan pendapatan juga dapat mendorong seseorang untuk mengkonsumsi 

makanan yang beranekaragam   (Asyura dan Maulidiyah 2019). Penambahan jumlah anggota 
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keluarga akan meningkatkan pengeluaran pangan rumah tangga (Marwanti, Antriyandarti and 

Khotimah, 2024).  

Kekuatan fisik seseorang untuk melakukan aktivitas sangat erat kaitannya dengan usia karena 

bila usia seseorang telah melewati masa produktif, maka semakin menurun kekuatan fisiknya 

sehingga produktivitasnya pun menurun dan pendapatan juga ikut turun (Putri, 2013). Pada 

usia tertentu sejalan dengan faktor kekuatan fisik yang semakin menurun pula dampak negatif 

yang timbulkan oleh umur dalam pendapatan ialah menurunkan tingkat pendapatan rumah 

tangga (Septenno, 2022).  

Pendidikan semakin baik maka akan mempengaruhi kualitas masyarakat dalam menciptakan 

pendapatan melalui kenaikan taraf hidup, namun jika tingkat pendidikan yang kurang baik akan 

menjadi jerat bagi masyarakat atau rumah tangga miskin dalam menaikan tingkat pendapatan 

(Amirullah dan Nurochani, 2019). 

Sapi yang terkena penyakit PMK akan menurun produksi susu dan dagingnya, juga berkurang 

reproduksinya serta tenaganya. Dengan adanya kematian dan turunnya produktivitas serta 

reproduktivitas ternak ini menimbulkan pendapatan peternak menurun tajam. Upaya respons 

PMK akan melibatkan biaya langsung, disinfeksi, dan tindakan pengendalian lalu-lintas hewan 

dan produknya, serta vaksin jika vaksinasi dipilih sebagai tindakan pengendalian penyakit 

(Firman et al., 2022). Biaya tidak langsung tambahan akan dikeluarkan oleh konsumen dan 

sektor ekonomi terkait seperti produsen dan pemasok pakan. wabah PMK kemungkinan akan 

berdampak ekonomi yang cukup besar dan berkepanjangan (Mawarni, 2013). Penelitian 

Khotimah et al., (2024) dampak PMK menurunkan produksi, harga dan pendapatan peternak 

di Kabupaten Semarang. 

Hernanda et al., (2017) menyatakan bahwa pendapatan off farm merupakan pendapatan yang 

diperoleh dari kegiatan luar usaha tani tetapi masih berkaitan dengan pertanian seperti buruh 

tani dan tengkulak. Sumber pendapatan off farm adalah pendapatan yang berupa upah jasa atau 

dari bagi hasil garapan lahan yang disewa oleh seseorang dimana pendapatan tersebut bukan 

dari hasil usaha tani akan tetapi masih di peroleh dari sektor pertanian (Sugiarto, 2018). Off 

farm income berpengaruh terhadap peningkatan pengeluaran pangan rumah tangga petani di 

Kabupaten Gunungkidul (Marwanti, Antriyandarti and Khotimah, 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode survey. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus - 

September 2023. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. 
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Jenis data yang digunakan berasal dari data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan 

metode pengambilan random sampling (Bhattacherjee, 2012) (Sugiyono, 2004). Sampel yang 

digunakan sebanyak 100 rumah tangga peternak sapi perah di Kecamatan Tengaran Kabupaten 

Semarang.  

Analisis data yang digunakan adalah analisis analitik yaitu data yang digunakan untuk 

mengabungkan data-data variabel yang telah didapatkan Untuk menguji hipotesis tentang 

kekuatan variabel independen terhadap variabel dependen, dalam penelitian ini digunakan 

analisis regresi linear berganda. Analisis data penelitian menggunakan program STATA 12. 

dengan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut (Gujarati, 2007) 

Yi = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + e   

Keterangan : 

β0  = Konstanta         

β(1-6)  = Koefisien         

Yi  = Pengeluaran pangan  (Rp) 

X1  = Pendapatan   (Rp)      

X2  =Jumlah anggota keluarga  (Orang) 

X3  = Usia (Tahun) 

X4  = Pendidikan (Tahun) 

X5  = Terdampak PMK (1= terdampak PMK , 0= tidak terdampak PMK) 

X6  = Off farm  (1= mempunyai off farm, 0= tidak mempunyai off farm) 

e  = Error         

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN     

Pengaruh Pendapatan Terhadap Pengeluaran Pangan Rumah Tangga  

Pendapatan akan mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsikan. Dimana dengan 

bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan  saja bertambah, tapi juga 

kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian (Lestari, 2016). 

Tabel 1. Hasil Estimasi Regresi Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Peternak Sapi   

Perah di Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang. 

Variabel Coef. Std. Err Prob. 

Pendapatan 

(x1) 
,0250456*** ,0006096 0,001 
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Jumlah 

anggota 

keluarga (x2) 

579359,8*** 17085,98 0,006 

Usia (x3) 42479,49** 1642,184 0,034 

Pendidikan 

(x4) 
65983,39ns 6876,333 0,426 

Dampak PMK 

(x5) 
527964,9* 23492,02 0,064 

Off farm (x6) 975678,8** 33142,63 0,016 

Sumber : Hasil Analisis,2024 

Keterangan:    *signifikan pada α=10%,  

** signifikan pada α=5%, 

    ***  signifikan pada α=1% 

Nilai t-variabel pendapatan nilainya sebesar 3,42 dengan tingkat probabilitas pada variabel 

pendapatan yaitu 0,001 pada α = 0,01 menunjukkan bahwa p-variabel < alpha sehingga variabel 

pendapatan terhadap pengeluaran pangan rumah tangga peternak sapi di Kecamatan Tengaran 

berpengaruh signifikan dan positif. Besaran koefisien variabel pendapatan pada setiap kenaikan 

pendapatan 1 % akan mengakibatkan peningkatan pengeluaran pangan sebesar ,0250456%. 

Hal ini sesuai dengan teori fungsi konsumsi yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes 

yang menyatakan bahwa peningkatan pada pendapatan rumah tangga akan meningkatkan 

pengeluaran konsumsinya. Penelitian yang sama juga dikemukakan oleh Iskandar (2017) 

dengan metode regresi linier sederhana, hasil penelitian menunjukan bahwa pendapatan 

memiliki pengaruh positif terhadap besarnya pengeluaran konsumsi rumah tangga. 

Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Pengeluaran Pangan Rumah Tangga 

Nilai t-variabel jumlah anggota keluarga sebesar 2,83 dengan tingkat probabilitas pada variabel 

yaitu 0,006 pada α = 0,01 menunjukkan bahwa p-variabel < alpha sehingga variabel jumlah 

anggota keluarga berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengeluaran pangan rumah 

tangga peternak. Besaran koefisien variabel adalah setiap bertambahnya 1 anggota keluarga 

akan menaikkan pengeluaran pangan sebesar Rp. 579.359 Semakin banyak jumlah anggota 

keluarga maka semakin besar pula jumlah keluarga yang perlu ditampung berarti semakin 

banyak anggota keluarga yang pada akhirnya akan semakin berat beban untuk pengeluaran 

pangan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Hasil ini sesuai dengan hasil 

yang dikemukakan oleh (Fielnanda dan Sahara, 2018) (Marwanti, Antriyandarti and Khotimah, 
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2024) yang menyatakan bahwa dengan bertambahnya anggota rumah tangga akan 

meningkatkan pengeluaran konsumsi makanan pada masyarakat miskin atau pada masyarakat 

berpendapatan rendah.  

Pengaruh Usia Terhadap Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Peternak 

Hasil analisis variabel usia kepala keluarga sebesar 2,16 dengan tingkat probabli 0,034 pada α 

= 0,05 menunjukkan berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengeluaran pangan rumah 

tangga peternak. Setiap bertambah 1 tahun usia akan meningkatkan pengeluaran pangan 

sebesar Rp 42.479. Semakin bertambahnya usia maka akan meningkatkan kebutuhan rumah 

tangga untuk kebutuhan pengeluaran pangan karena anggota rumah tangga yang usianya lebih 

tua kebutuhan makanannya semakin banyak dan bermacam-macam. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat (Sari dan Munawar, 2019) pada estimasi rumah tangga dengan bertambahnya 

usia akan menaikkan pengeluaran konsumsi, seiring dengan banyaknya periode waktu dalam 

kehidupan rumah tangga maka kegiatan konsumsi pun akan berkembang selama rentang hidup 

rumah tangga.  

Pengaruh Pendidikan Terhadap Pengeluaran Pangan Rumah Tangga Peternak 

Berdasarkan nilai t-hitung variabel tingkat pendidikan sebesar 0,80 dengan tingkat probabilitas 

pada varibael yaitu 0,426 menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan tidak signifikan terhadap 

pengeluaran pangan. Hasil survei menunjukkan bahwa tingkat pendidikan jumlah peternak sapi 

perah masih rendah. Sebagian besar kepala rumah tangga di wilayah Kecamatan Tengaran 

adalah lulusan sekolah dasar sehingga pendidikan seseorang tidak mempengaruhi perilaku 

konsumsi dalam rumah tangga peternak tersebut. Hal ini dipengaruhi oleh faktor rendahnya 

rata-rata tingkat pendidikan peternak yang menghambat dalam pengadopsian inovasi dalam 

manajemen dan pembudidayaan sehingga kurang optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Purwaningsih et al., (2015) Tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengeluaran pangan. 

Pengaruh Peternak Yang Mempunyai Ternak Terdampak PMK Terhadap Pengeluaran 

Pangan Rumah Tangga 

Berdasarkan hasil nilai t-hitung variabel terdampak PMK sebesar 1,87 dengan tingkat 

probabilitas pada varibael yaitu 0,064 pada α = 0,10 menunjukkan bahwa p-variabel < alpha 

dengan menunjukkan bahwa peternak yang mempunyai ternak terdampak PMK berpengaruh 

signifikan terhadap pengeluaran pangan. Peternak yang mempunyai ternak terdampak PMK 

akan menaikkan pengeluaran pangan rumah tangga. Peternak yang terdampak PMK 

pendapatan akan menurun (Khotimah et al., 2024). Menurut Hukum Engel semakin besarnya 
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pendapatan maka pengeluaran untuk makanan proporsinya semakin menurun, yang mana 

dengan kata lain menunjukkan bahwa besarnya pengeluaran untuk kebutuhan selain makanan 

memiliki proporsi yang lebih besar.  

Pengaruh Off farm Terhadap Pengeluaran Pangan Rumah Tangga 

Hasil analisis variabel terhadap anggota keluarga bukan sebagai peternak sapi perah (Off farm) 

memiliki nilai t-hitung variabel sebesar 2,45 dengan tingkat probabilitas pada varibael yaitu 

0,016 pada α = 0,05 menunjukkan bahwa p-variabel < alpha dengan menunjukkan bahwa 

pengaruh off-farm signifikan dan positif terhadap pengeluaran pangan. Peternak yang memiliki 

pekerjaan di luar pertanian akan meningkatkan pengeluaran pangan.  

Adanya off farm dapat menjadi tambahan sumber pendapatan keluarga supaya pendapatan 

tercukupi sehingga pedapatan meningkat maka pengeluaran pangan suatu rumah tangga juga 

akan meningkat. Pada penelitian ini sebagian besar peternak yang menjadi responden 

memperoleh pendapatan off farm dari hasil buruh tani dan buruh pabrik. Penelitian Marwanti, 

Antriyandarti and Khotimah, (2024) pendapatan bersumber dari off farm job berperan 

meningkatkan pengeluaran pangan rumah tangga petani di kawasan pegunungan karst 

Gunungkidul. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

Pengeluaran pangan pada sebuah rumah tangga peternak di Kecamatan Tengaran Kabupaten 

Semarang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendapatan, jumlah anggota keluarga, usia, 

peternak yang mempunyai ternak terdampak PMK dan off farm.   

Saran  

Saran yang dapat penulis berikan kepada peternak yaitu sebaiknya bijaksana dalam 

menggunakan pendapatan karena akan mempengaruhi pengeluaran pangan didalam keluarga. 

Peternak yang memiliki penghasilan kurang tetapi memiliki kemampuan yang lebih untuk 

bekerja di luar peternakan agar dapat meningkatkan pendapatan dan penghidupan yang lebih 

layak. 
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